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 A B S T R A K  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dalam meningkatkan transparansi 

pengelolaan laporan keuangan di BUMDes Panggung Lestari, Desa 

Panggungharjo, Yogyakarta. Transparansi dan akuntabilitas merupakan 

aspek penting dalam pengelolaan keuangan BUMDes untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat dan mendukung pembangunan desa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, serta analisis 

dokumentasi laporan keuangan BUMDes tahun 2020–2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Panggung Lestari telah 

menerapkan SIA berbasis Microsoft Excel internal yang mampu 

mengotomatisasi proses pencatatan, jurnal, dan penyusunan laporan 

keuangan secara real-time dan sistematis. Sistem ini dinilai cukup efektif 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, meskipun masih 

terdapat keterbatasan pada sisi teknologi dan pengumpulan bukti 

transaksi. Selain itu, pelaporan dilakukan secara periodik dan 

disampaikan dalam forum musyawarah desa, yang memperkuat 

kepercayaan publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan 

SIA, meskipun sederhana, mampu mendorong transparansi dan efisiensi 

pengelolaan keuangan desa. Diperlukan peningkatan sistem ke arah 

digital berbasis cloud serta pelatihan rutin kepada pengelola untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di masa mendatang. 

 

PENDAHULUAN  

BUMDes adalah lembaga ekonomi di tingkat desa yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

sumber daya ekonomi desa. Salah satunya, BUMDes Panggung Lestari, merupakan salah satu faktor 

penggerak perekonomian Desa Panggungharjo, Yogyakarta. Sejarahnya berawal dari unit usaha KUPAS 

(Kelompok Usaha Pengelolaan Sampah) yang berdiri akhir 2012 dan disahkan melalui Perdes No. 7 Tahun 

2013 sebagai unit jasa pengelolaan lingkungan Perusdes Panggung Lestari. 

(https://www.panggungharjo.desa.id/bumdes/). BUMDes juga merupakan tulang punggung 

perekonomian masyarakat desa, BUMDes memegang dua peran yaitu lembaga sosial dan lembaga 

komersial. Pada fungsi sosialnya, BUMDes mendukung kepentingan warga dengan menyediakan 

berbagai layanan sosial, sedangkan pada fungsi komersial BUMDes mencari laba melalui penyediaan 

barang dan jasa berbasis sumber daya lokal. Efektivitas dan efisiensi menjadi prinsip pokok operasional 

BUMDes (Ulfa, 2018).  

Transparansi keuangan dalam sebuah perusahaan dianggap penting untuk menjaga akuntabilitas 

dan kepercayaan masyarakat. Kompleksitas transaksi mulai dari penjualan produk lokal hingga proyek 

pembangunan, menambah kompleksitas pencatatan dan pelaporan keuangan. Kemajuan teknologi 

membuat Sistem Informasi Akuntansi (SIA) semakin terjangkau dan dapat diimplementasikan bahkan di 
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desa dengan infrastruktur terbatas. Regulasi pemerintah pun menuntut laporan keuangan BUMDes yang 

transparan dan akuntabel. SIA membantu BUMDes memenuhi tuntutan tersebut secara efisien, 

meminimalkan kesalahan dan mempercepat pelaporan. 

Transparansi dalam pelaporan keuangan akan meningkatkan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, pemerintah daerah, investor, dan lembaga keuangan. Karena itu, penerapan SIA turut 

membangun reputasi positif BUMDes dan menjadi dasar penentuan prioritas belanja serta investasi guna 

mendorong pembangunan ekonomi desa. Hingga tahun 2019, BUMDes Panggung Lestari berhasil 

mengelola empat unit usaha dengan puncak omzet mencapai Rp6,2 miliar, menjadikannya salah satu 

BUMDes terbaik di Indonesia. Namun, skala transaksi yang besar ini menuntut sistem pengelolaan 

keuangan yang lebih akurat dan transparan, sehingga penerapan Sistem Informasi Akuntansi menjadi 

kebutuhan mendesak. Dengan demikian, implementasi SIA merupakan langkah strategis bagi BUMDes 

Panggung Lestari untuk meningkatkan transparansi keuangan sekaligus mendorong pertumbuhan 

ekonomi desa. 

Pengelolaan keuangan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

anggaran desa secara efektif dan efisien (Kustiwi et al., 2024). SIA sendiri biasanya meliputi jurnal, buku 

besar, dan laporan keuangan berbasis komputer sehingga menekan kesalahan perhitungan dan 

mempercepat penyusunan laporan (Fadhila & Firdaus, 2024). Penerapan SIA merefleksikan komitmen 

BUMDes terhadap prinsip akuntabilitas dan transparansi serta meningkatkan tingkat transparansi 

pengelolaan keuangan daerah seiring makin luasnya adopsi sistem tersebut.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan yakni dengan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

(Nasution, 2023), penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memaparkan 

secara menyeluruh data, objek, atau situasi yang sedang diteliti. Metode ini menganalisis serta 

membandingkan kondisi berdasarkan realitas yang ada saat ini, lalu berupaya memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan agar hasilnya tetap relevan dan mutakhir.  Fungsi metode deskriptif adalah 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai objek penelitian dengan menggunakan data 

yang sudah terumpul, tanpa analisa dan kesimpulan umum. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri adalah metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat 

diamati, dengan tujuan memahami makna dan pengalaman mereka dalam konteks alami (Haryono et al., 

2024). Pendekatan ini pada dasarnya melakukan eksplorasi terhadap suatu fenomena untuk mengetahui 

apa yang terjadi, mengapa, dan bagaimana prosesnya berlangsung. Dalam penelitian ini, metode kualitatif 

tersebut dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi BUMDes Panggung Lestari 

Pengumpulan data untuk mengetahui implementasi sistem informasi akuntansi di BUMDes 

Panggung Lestari dilakukan dengan wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan salah satu staff 

BUMDes yang bertanggung jawab dalam bidang keuangan perusahaan. Hasil wawancara tersebut 

dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Wawancara 
Aspek Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Sistem informasi 

akuntansi yang 

digunakan? 

Menggunakan Excel buatan sendiri. Data dari jurnal otomatis terhubung ke 

laporan laba rugi dan neraca keuangan. 

Pengumpulan 

Bukti Transaksi 

Prosedur pengumpulan 

bukti transaksi? 

Setiap unit usaha mengumpulkan bukti transaksi masing-masing dan 

menyerahkannya ke kasir. Tidak semua transaksi memiliki nota. 

Apakah SIA 

mempermudah 

pengumpulan bukti? 

Ya, karena setiap jurnal harus ada bukti transaksinya. Namun, tidak semua 

transaksi memiliki nota (contoh: sewa dibayar di awal tahun, tapi digunakan 

bulanan). 

Kendala dalam 

pengumpulan bukti? 

Kurangnya disiplin, terutama untuk transaksi kecil seperti parkir. 

Disesuaikan dengan materialitas. 

Pencatatan 

Jurnal 

Bagaimana SIA 

membantu pencatatan 

jurnal? 

Jurnal dicatat berdasarkan bukti transaksi, kemudian otomatis terhubung ke 

laporan keuangan. Holding melakukan konsolidasi antar unit usaha. 

Cara memastikan 

keakuratan jurnal? 

Dicek per bulan oleh bagian holding dengan mencocokkan kas dan bank 

terhadap laporan keuangan. 

Pemindahbukuan 

(Posting) 

Proses 

pemindahbukuan 

dilakukan bagaimana? 

Otomatis melalui Excel, cukup input jurnal maka laporan akan terbentuk 

otomatis. 

Otomatisasi 

pemindahbukuan ke 

buku besar? 

Ya, lewat Excel. Belum menggunakan sistem online/web karena biaya dan 

skala transaksi belum terlalu besar. 

Hambatan dalam 

posting transaksi? 

Tidak ada hambatan besar. Kadang hanya kesulitan dalam klasifikasi akun 

(contoh: biaya bensin masuk ke mana). 

Neraca Saldo 

Proses penyusunan 

neraca saldo? 

Dilakukan secara manual (copy-paste). Saldo akhir tahun sebelumnya 

menjadi saldo awal tahun berikutnya. 

Apakah mencerminkan 

posisi keuangan yang 

tepat? 

Iya, meski untuk unit usaha yang tidak memiliki aset tetap (seperti jasa 

kunjungan tamu) tidak terlihat secara fisik dalam neraca. 

Jurnal 

Penyesuaian 

Apakah dilakukan 

jurnal penyesuaian? 

Ya, terutama untuk sewa, pendapatan diterima dimuka, dan depresiasi 

(dengan stock opname). 

Dukungan SIA 

terhadap penyesuaian? 

Sistem Excel sudah terhubung otomatis, jadi penyesuaian tidak perlu 

dihitung dan ditulis manual. 

Akun yang sering 

disesuaikan? 

Sewa dibayar dimuka, pendapatan dibayar dimuka, terutama di unit gedung 

penyewaan. 

Laporan 

Keuangan 

Bagaimana SIA 

membantu penyusunan 

laporan keuangan? 

Dari jurnal langsung otomatis terbentuk laporan laba rugi dan neraca. Tidak 

menyusun laporan arus kas. Pernah menggunakan buku besar, tetapi terlalu 

rumit sehingga beralih ke sistem Excel otomatis. 

Apakah cepat dan 

transparan sesuai 

standar? 

Real time, langsung dicatat saat transaksi terjadi. Namun masih offline, perlu 

dikirim ke holding untuk direview akhir bulan. 

Apakah laporan 

dipercaya stakeholder? 

Belum ada audit eksternal. Transparansi dilakukan melalui rapat internal 

dengan perangkat desa dan penyampaian laporan dalam musyawarah desa 

tahunan. 

Transparansi 

Pengaruh SIA terhadap 

transparansi laporan 

keuangan? 

Excel sulit dimanipulasi, jurnal terlihat jelas. Celah untuk kecurangan tetap 

ada, tapi sangat minim. 

Apakah sistem ini 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

Belum bisa dipastikan secara eksplisit. Namun, proses musyawarah desa dan 

pelibatan tokoh masyarakat membantu membangun kepercayaan secara 

tidak langsung. 

Sumber: Wawancara Peneliti dengan Pegawai BUMDes 

 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa BUMDes Panggung Lestari telah menerepkan 

implementasi sistem informasi akuntansi ke dalam pengelolaan keuangannya. Meskipun sistem yang 

digunakan masih berbasis Microsoft Excel dan belum terintegrasi secara online, sistem ini telah disusun 

sedemikian rupa agar seluruh proses pencatatan keuangan, mulai dari jurnal hingga laporan keuangan, 

dapat dilakukan secara otomatis dan rapi. Dengan model ini, setiap transaksi yang dicatat melalui jurnal 

akan langsung terhubung dengan laporan laba rugi dan neraca, sehingga meminimalkan potensi 

manipulasi data. Selain itu, pencatatan dilakukan secara real time, artinya setiap transaksi keuangan yang 

terjadi langsung dimasukkan ke sistem, sehingga informasi keuangan dapat disajikan secara cepat dan 

akurat. Transparansi juga didukung oleh proses pengecekan laporan keuangan secara berkala oleh pihak 
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holding, serta penyampaian laporan kepada masyarakat desa melalui musyawarah tahunan. Hal ini 

menciptakan ruang partisipasi dan keterbukaan dalam pengelolaan keuangan BUMDes. 

Keberadaan sistem informasi akuntansi juga memberikan pengaruh positif terhadap tingkat 

akuntabilitas dan tanggung jawab pengelolaan keuangan di BUMDes Panggung Lestari. Setiap unit usaha 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengumpulkan bukti transaksi secara mandiri, yang 

kemudian diserahkan kepada kasir atau bendahara. Walaupun masih terdapat kendala seperti kurang 

disiplinnya pengumpulan bukti transaksi untuk nominal kecil atau nota tidak lengkap, pihak pengelola 

tetap berusaha mencatat transaksi berdasarkan prinsip materialitas dan melakukan penyesuaian pada akhir 

periode. Sistem ini mewajibkan setiap transaksi memiliki dasar pencatatan, dan jika terjadi 

ketidaksesuaian, maka akan langsung terlihat dalam laporan. Selain itu, adanya prosedur konsolidasi oleh 

holding setiap bulan juga menjadi bentuk kontrol internal yang meningkatkan tanggung jawab masing-

masing unit dalam menyajikan data keuangan yang akurat. Proses ini tidak hanya menciptakan tanggung 

jawab administratif, tetapi juga menumbuhkan budaya tertib administrasi di lingkungan BUMDes. 

Efektivitas sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan keuangan BUMDes Panggung Lestari 

cukup tinggi, meskipun belum menggunakan aplikasi berbasis web atau perangkat lunak akuntansi 

canggih. Dengan hanya menggunakan Excel, sistem mampu mengotomatisasi berbagai proses akuntansi, 

seperti posting jurnal, penyesuaian, dan penyusunan laporan. Efektivitas ini juga terlihat dari kemampuan 

sistem dalam menyederhanakan pencatatan untuk ribuan transaksi bulanan di unit usaha tertentu tanpa 

perlu membuat buku besar secara manual. Kelebihan lainnya adalah sistem ini fleksibel, mudah 

digunakan, dan tidak membutuhkan biaya besar. Meskipun demikian, terdapat kekurangan seperti 

keterbatasan akses karena sistem belum berbasis online, sehingga pelaporan masih harus dilakukan secara 

manual melalui pengiriman file. Namun, secara umum, sistem ini berhasil menjalankan fungsi-fungsi 

utama akuntansi dan mendukung pengelolaan keuangan yang efisien, transparan, dan akuntabel di 

BUMDes Panggung Lestari. 

 

Transparansi Pengelolaan Keuangan BUMDes Panggung Lestari 

Transparansi pada pengelolaan keuangan di BUMDes Panggung Lestari dapat dilihat melalui 

informasi keuangan yang dimuat pada laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Berdasarkan laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh BUMDes Panggung Lestari, informasi 

keuangan yang dimuat terdiri atas: 
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Tabel 2. Laporan Laba Rugi BUMDes Panggung Lestari Tahun 2020/2021 
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Tabel 3. Laporan Laba Rugi BUMDes Panggung Lestari Tahun 2021/2022 
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Tabel 4.Laporan Laba Rugi BUMDes Panggung Lestari Tahun 2022/2023 
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Laporan Posisi Keuangan 

Tabel 5. Laporan Posisi Keuangan BUMDes Panggung Lestari Tahun 2020/2021 

 
Tabel 6. Laporan Posisi Keuangan BUMDes Panggung Lestari Tahun 2021/2022 
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Tabel 7. Laporan Posisi Keuangan BUMDes Panggung Lestari Tahun 2022/2023 

 
 

 

Laporan Perubahan Modal 

Tabel 8. Laporan Perubahan Modal BUMDes Panggung Lestari Tahun 2021/2022 

 
Berdasarkan tabel sebelumnya, transparansi pengelolaan keuangan di BUMDes Panggung Lestari 

terlihat dari keterbukaan dalam penyampaian laporan-laporan keuangan secara periodik, khususnya 

melalui laporan tahunan yang terdiri Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan Laporan 

Perubahan Modal. Laporan-laporan ini tidak hanya disusun untuk keperluan internal, tetapi juga 

dipublikasikan kepada pihak terkait seperti masyarakat desa dan holding, sehingga memungkinkan adanya 

pengawasan dan evaluasi dari berbagai pihak. Dengan mencantumkan komponen penting seperti 

pendapatan, beban, aset, liabilitas, dan modal secara sistematis dan rinci, BUMDes menunjukkan itikad 

baik dalam menyampaikan kondisi keuangannya secara transparan. Keterbukaan informasi ini penting 

untuk memastikan bahwa dana desa dan hasil usaha dikelola secara bertanggung jawab dan digunakan 

sesuai peruntukannya. 

Kemudian, keberadaan laporan perubahan modal juga menambah nilai transparansi karena 

menggambarkan secara jelas bagaimana hasil usaha berdampak terhadap peningkatan atau penurunan 

ekuitas BUMDes dari tahun ke tahun. Masyarakat dan pemangku kepentingan dapat menilai 

perkembangan kinerja BUMDes secara obyektif melalui data tersebut. Selain itu, laporan keuangan 

disusun secara periodik dari tahun ke tahun (2020–2023), menunjukkan konsistensi dalam pelaporan dan 

menjadi indikator bahwa pengelolaan administrasi keuangan dilakukan secara tertib dan sistematis. 

Dengan sistem pelaporan keuangan yang terbuka dan terstruktur, BUMDes Panggung Lestari telah 

membangun dasar kepercayaan publik dan meningkatkan akuntabilitasnya sebagai lembaga ekonomi 

milik desa. 
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Pembahasan 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan 

Laporan Keuangan Bumdes Panggung Lestari 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di BUMDes Panggung Lestari saat ini masih 

mengandalkan Microsoft Excel sebagai alat utama dalam pencatatan dan pengelolaan laporan keuangan. 

Penggunaan Excel dirancang secara internal oleh tim keuangan dengan sistem yang memungkinkan input 

data jurnal secara otomatis terhubung ke laporan laba rugi dan neraca. Meskipun belum berbasis online 

atau terintegrasi dalam bentuk aplikasi khusus, sistem ini sudah cukup membantu dalam pencatatan yang 

cepat dan menghasilkan laporan secara real time. Namun, masih terdapat kelemahan terutama dalam aspek 

pengumpulan bukti transaksi yang tidak selalu lengkap atau terdokumentasi, serta pencatatan manual 

untuk beberapa transaksi yang sifatnya tidak memiliki nota, seperti sewa dibayar di muka atau pengeluaran 

tidak material seperti biaya parkir. Proses konsolidasi dilakukan oleh bagian holding agar laporan 

keuangan dari tiap unit usaha tetap terkendali dan akurat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Bernadin Usin & Santi, 2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan Microsoft Excel memiliki keunggulan dari segi efektivitas dan efisiensi waktu dibandingkan 

aplikasi lainnya. Excel memungkinkan proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih sederhana dan 

hemat biaya, terutama bagi organisasi skala kecil seperti BUMDes. Namun, seperti yang terlihat pada 

BUMDes Panggung Lestari, kelemahan dari penggunaan Excel adalah tidak adanya sistem peringatan 

otomatis ketika terjadi kesalahan input, sehingga tetap dibutuhkan ketelitian dan pemeriksaan manual 

secara berkala oleh bagian keuangan. Dengan demikian, meskipun sistem ini telah mendukung 

transparansi dalam pengelolaan keuangan, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam 

peningkatan akurasi pencatatan dan pengembangan sistem yang lebih terintegrasi di masa mendatang. 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di BUMDes Panggung Lestari telah dilakukan 

secara menyeluruh dalam proses penyusunan laporan keuangan, dimulai dari pencatatan jurnal hingga 

penyusunan laporan keuangan akhir. Berdasarkan hasil wawancara, sistem pencatatan yang digunakan 

memungkinkan setiap transaksi dicatat secara sistematis, lalu secara otomatis terintegrasi ke dalam 

laporan laba rugi dan neraca. Meskipun sistem ini masih berbasis Microsoft Excel, seluruh proses 

dilakukan dengan struktur yang jelas dan terorganisir. Setiap unit usaha mencatat transaksi mereka 

masing-masing, kemudian dilakukan konsolidasi oleh holding untuk memastikan akurasi laporan 

keuangan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masih sederhana, sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan telah mendukung pencatatan yang konsisten dan transparan. 

Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian (Lubis & Yanti, 2023) yang menyatakan bahwa 

dalam mencapai tujuan pengelolaan keuangan yang baik, Badan Usaha Milik Desa memerlukan sistem 

informasi akuntansi yang mampu menghasilkan informasi akurat untuk proses pengambilan keputusan. 

BUMDes Panggung Lestari memanfaatkan sistem pencatatan tersebut sebagai dasar dalam menentukan 

langkah-langkah manajerial dan kebijakan usaha ke depan. Keberadaan SIA yang terstruktur memberikan 

kemudahan dalam memantau arus kas, mengevaluasi performa unit usaha, serta melaporkan kondisi 

keuangan secara terbuka kepada stakeholders desa. Dengan demikian, implementasi SIA bukan hanya 

sekadar alat bantu teknis, tetapi juga menjadi elemen penting dalam menciptakan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

Transparansi pengelolaan keuangan di BUMDes Panggung Lestari terlihat jelas melalui 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan untuk setiap unit usaha secara terpisah, kemudian 

dikonsolidasikan oleh pihak holding. Proses ini dilakukan dengan bantuan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) yang walaupun masih berbasis Microsoft Excel, mampu mempermudah proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil wawancara, pencatatan keuangan dengan Microsoft Excel juga 

memperkuat transparansi karena minim celah untuk melakukan kecurangan. Setiap laporan dapat 

dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai dasar evaluasi maupun pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan telah memberikan kontribusi terhadap keterbukaan informasi 
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keuangan, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam otomatisasi dan sistem 

validasi pencatatan. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Wulandari & Dewi, 2024) yang menyatakan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan, terutama dalam 

memperjelas pembuatan laporan keuangan dan mempercepat penyelesaiannya. Meskipun belum 

menggunakan sistem berbasis aplikasi khusus, penggunaan Excel sebagai alat SIA telah cukup membantu 

efektivitas pengelolaan keuangan di BUMDes Panggung Lestari. Dengan sistem tersebut, pihak pengelola 

mampu menyusun laporan keuangan dengan lebih cepat dan transparan dibandingkan pencatatan manual. 

Namun demikian, untuk mencapai transparansi yang optimal dan meminimalisir kesalahan pencatatan, 

peningkatan sistem menuju platform akuntansi digital yang lebih canggih masih sangat diperlukan di masa 

mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Melihat dari hasil penelitian yang telah ditampilkan sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil dari rumusan masalah yang mendasari penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri 

atas Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Laporan 

Keuangan, tingkat akuntabilitas dan tanggung jawab pengelolaan keuangan, dan efektifitas Sistem 

Informasi Akuntansi dalam pengelolaan keuangan pada BUMDes Panggung Lestari di Desa 

Panggungharjo. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Keuangan 

BUMDes Panggung Lestari 

Sistem informasi akuntansi (SIA) yang diterapkan di BUMDes Panggung Lestari menggunakan 

Microsoft Excel yang dirancang secara internal. Meskipun belum berbasis web atau software profesional, 

sistem ini mampu mencatat transaksi secara otomatis, cepat, dan akurat. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sistem ini telah mendorong transparansi karena setiap transaksi didokumentasikan, dicatat secara 

real-time, dan ditinjau secara berkala melalui konsolidasi oleh pihak holding. Transparansi juga tercermin 

melalui pelaporan keuangan tahunan yang dibuka kepada masyarakat dalam forum musyawarah desa. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Akuntabilitas dan Tanggung Jawab Pengelolaan 

Keuangan 

Implementasi SIA berpengaruh positif terhadap peningkatan akuntabilitas. Setiap unit usaha 

bertanggung jawab dalam pencatatan dan pengumpulan bukti transaksi, yang kemudian dikonsolidasikan 

oleh manajemen pusat. Meski ada kendala seperti tidak semua transaksi memiliki bukti lengkap, namun 

dilakukan pengecekan untuk mendeteksi kesalahan dan mendorong budaya tertib administrasi. Hal ini 

menciptakan kesadaran akan pentingnya akurasi dan kejujuran dalam pengelolaan keuangan. 

 

Efektivitas SIA dalam Pengelolaan Keuangan BUMDes Panggung Lestari 

Efektivitas SIA cukup tinggi karena dapat mengotomatisasi proses dari jurnal hingga laporan 

keuangan dengan sistem sederhana dan murah. Sistem ini mempercepat proses pelaporan, mengurangi 

kesalahan pencatatan manual, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Namun, keterbatasan 

sistem offline dan kebutuhan peningkatan integrasi digital menjadi catatan untuk pengembangan di masa 

mendatang. 
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